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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis hubungan karakteristik geometrik terhadap 

kecepatan kendaraan dan potensi konflik, serta perumusan strategi mitigasi 

pada tiga lokasi tikungan di kawasan persimpangan Kota Kediri, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik geometrik jalan memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kecepatan kendaraan pada segmen tikungan di kawasan 

persimpangan. Jarak pandang henti (JPH) merupakan variabel paling 

dominan dengan koefisien korelasi r=+0,590 dan koefisien determinasi 

R²=0,997, diikuti radius tikungan dengan r=-0,436 dan superelevasi 

dengan r=+0,404. Defisiensi JPH pada Tikungan 3 Jalan Imam Bonjol 

yang hanya mencapai 47 meter, jauh di bawah standar PDGJ 2021 

sebesar 65 meter, terbukti menjadi faktor pengendali utama perilaku 

kecepatan pengemudi di lokasi studi. Penurunan kecepatan tertinggi 

terjadi pada Tikungan 2 Jalan Ahmad Dahlan dengan radius terkecil 

(82,02 m), sudut tikungan terbesar (β=39°), dan superelevasi tertinggi 

(8%) sebesar 7,54 km/jam atau 17,1%. 

2. Hubungan antara parameter geometrik individual dengan potensi 

konflik tergolong lemah dengan rentang koefisien korelasi r=-0,191 

hingga +0,224. Sebanyak 494 kejadian atau 94,6% dari total 522 

kejadian konflik yang teridentifikasi selama jam puncak merupakan 

konflik serius, mencerminkan bahwa konflik lalu lintas merupakan 

fenomena multidimensional yang tidak dapat dijelaskan oleh geometrik 

saja. Konflik Merging mendominasi di Jalan Ahmad Dahlan dengan 

rentang 38,8% hingga 62,4% sebagai refleksi tingginya intensitas 

kendaraan bergabung dari lengan minor. Konflik Stopping terjadi 

secara eksklusif di Jalan Imam Bonjol sebanyak 65 kejadian per jam 

atau 36,7% dari total konflik lokasi tersebut, sebagai manifestasi 

langsung defisiensi JPH. Sepeda motor terlibat dalam 88,3% hingga 

96,8% seluruh kejadian konflik serius di ketiga lokasi. 
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3. Strategi mitigasi keselamatan jalan dirumuskan secara hierarkis 

melalui pendekatan SWOT dan prinsip jalan berkeselamatan. Defisiensi 

JPH di Jalan Imam Bonjol menjadi prioritas tertinggi, diikuti radius kritis 

Tikungan 2 Jalan Ahmad Dahlan, variasi kecepatan tinggi (standar 

deviasi 4,03-7,06 km/jam, kecepatan maksimum 62,69 km/jam 

melebihi kecepatan rencana 50 km/jam), dominasi konflik Merging, 

serta perilaku akselerasi agresif pascatikungan hingga 81,45 km/jam. 

Intervensi meliputi perbaikan infrastruktur fisik (pembersihan zona 

bebas pandang, pelebaran bahu jalan), manajemen lalu lintas 

(pemasangan rumble strip dan cermin cembung), serta edukasi 

pengguna jalan dan koordinasi kelembagaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa keselamatan 

pada segmen tikungan di persimpangan perkotaan memerlukan 

pendekatan sistemik yang terintegrasi, bukan hanya perbaikan geometrik 

semata. 

V.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian serta temuan-temuan yang 

telah diuraikan, berikut disampaikan saran-saran yang dikelompokkan 

menjadi saran teoritis untuk pengembangan keilmuan lebih lanjut dan 

saran praktis bagi para pemangku kepentingan keselamatan jalan: 

A. Saran Teoritis 

1. Perluasan Cakupan Lokasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga tikungan sebagai unit observasi, 

sehingga model korelasi yang dihasilkan memiliki derajat kebebasan 

statistik yang terbatas. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

memperluas cakupan ke minimal 10-15 tikungan dari beberapa kota 

dengan karakteristik geometrik dan lalu lintas yang beragam, agar 

tingkat generalisasi temuan lebih kuat dan model hubungan geometrik, 

kecepatan, dan konflik dapat dibangun dengan basis data yang lebih 

representatif. 

2. Pengembangan Model Analisis Multivariat 

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi bivariat yang 

mengukur hubungan antara satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat secara terpisah. Penelitian lanjutan disarankan mengembangkan 
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model regresi berganda atau Structural Equation Modeling (SEM) yang 

mampu menangkap pengaruh simultan seluruh parameter geometrik 

sekaligus, termasuk memodelkan efek mediasi kecepatan dalam 

hubungan antara geometrik dan potensi konflik, sehingga gambaran 

kausal antar variabel menjadi lebih komprehensif dan akurat. 

3. Integrasi Variabel Perilaku Pengemudi dan Komposisi Lalu Lintas 

Temuan yang menunjukkan korelasi bivariat lemah antara 

geometrik dan potensi konflik mengindikasikan adanya faktor penjelas 

lain di luar variabel geometrik. Penelitian lanjutan disarankan 

mengintegrasikan variabel perilaku pengemudi seperti waktu reaksi dan 

pola gap acceptance, serta variabel komposisi lalu lintas terutama 

proporsi sepeda motor, mengingat sepeda motor terlibat dalam 88,3% 

hingga 96,8% seluruh konflik serius. 

4. Evaluasi Efektivitas Penanganan 

Strategi mitigasi yang dirumuskan dalam penelitian ini bersifat 

rekomendatif berdasarkan data baseline sebelum intervensi 

dilaksanakan. Penelitian lanjutan sangat dianjurkan untuk 

mengembangkan survei kecepatan dan pengamatan konflik STCT 

setelah program penanganan diimplementasikan, guna menghasilkan 

data kuantitatif yang membuktikan besaran reduksi risiko nyata dari 

setiap intervensi sebagai landasan evaluasi kebijakan keselamatan jalan 

yang berbasis bukti empiris. 

B. Saran Praktis 

1. Bagi Dinas Perhubungan Kota Kediri 

Dinas Perhubungan Kota Kediri disarankan untuk segera 

memasang rambu batas kecepatan maksimum 30 km/jam dan rambu 

peringatan tikungan pada pendekat ketiga lokasi tikungan dengan jarak 

100-150 m sebelum titik awal tikungan. Selain itu, pemasangan cermin 

konveks pada sudut persimpangan yang berbatasan langsung dengan 

tikungan perlu diprioritaskan guna memperbaiki jarak pandang dan gap 

acceptance pengemudi dari lengan minor, yang menjadi penyebab 

utama konflik Merging yang mendominasi di Jalan Ahmad Dahlan. 

Program edukasi berkendara aman juga perlu diintegrasikan dalam 
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kegiatan keselamatan berlalu lintas yang ditujukan khusus pada 

pengendara sepeda motor usia muda. 

2. Bagi Kementerian PUPR, Direktorat Jenderal Bina Marga, dan DPUPR 

Kota Kediri 

Kementerian PUPR melalui BBPJN Jawa Timur disarankan 

memprogramkan pelebaran bahu jalan Tikungan 1 dari 1,5 m menjadi 

minimal 2,0 m sesuai standar PDGJ 2021 dalam siklus pemeliharaan 

berkala. DPUPR Kota Kediri disarankan segera melaksanakan 

pembersihan zona bebas pandang di Jalan Imam Bonjol agar jarak 

pandang henti mencapai minimal 65 m, termasuk relokasi papan 

reklame dan pemangkasan vegetasi dalam zona ruang bebas samping 

minimal 5,3 m dari tepi lajur dalam tikungan. 

3. Bagi Korlantas Polri 

Korlantas Polri melalui Polres Kota Kediri disarankan 

mengintensifkan operasi penegakan batas kecepatan secara periodik 

pada jam puncak pagi hari pukul 06.30-07.30 WIB di ketiga lokasi 

tikungan, menggunakan speed gun atau kamera pengawas kecepatan 

otomatis. Data penelitian menunjukkan kecepatan maksimum 

kendaraan pada pendekat tikungan mencapai 62,69 km/jam, 

melampaui kecepatan rencana 50 km/jam, sehingga penegakan yang 

konsisten sangat diperlukan terutama sebelum intervensi infrastruktur 

fisik selesai dilaksanakan. 

4. Bagi Pengguna Jalan 

Pengguna jalan, khususnya pengendara sepeda motor, 

disarankan untuk selalu mematuhi batas kecepatan yang berlaku, 

mengurangi kecepatan secara bertahap sebelum memasuki tikungan, 

dan tidak melakukan manuver mendahului atau berpindah lajur pada 

segmen tikungan yang berdekatan dengan persimpangan. Kesadaran 

terhadap keterbatasan jarak pandang di tikungan kawasan 

persimpangan merupakan kunci utama untuk menghindari situasi 

konflik yang berpotensi berujung pada kecelakaan fatal.
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